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ABSTRAK 
 
 
TUTIK DARYATI, Novel “Tentang kamu” karya Tere Liye merupakan novel 
best seller. Banyak pelajaran yang bisa diambil dari novel “Tentang Kamu”, salah 
satunya mengenai kebahagiaan. Tulisan ini memfokuskan pada kebahagiaan menurut 
Al-Farabi, dan pengaplikasiannya dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye. 
Kebahagiaan menurut Al-Farabi adalah apabila manusia menyadari bahwa dalam 
dirinya ada empat keutamaan yang tidak dimiliki makhluk-makhluk lain. Empat 
keutamaan tersebut adalah pertama, keutamaan teoretis, kedua keutamaan berpikir, 
ketiga keutamaan akhlak, dan yang keempat keutamaan berkreasi. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi 
kebahagiaan hakiki dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye? dan Bagaimana 
ekspresi kebahagiaan dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye?. Penelitian ini 
bertujuan, Memahami implementasi kebahagiaan hakiki dalam novel “Tentang 
Kamu” karya Tere Liye. 
dan Menganalisis ekspresi kebahagiaan dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere 
Liye. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset 
pustaka (library research) yaitu proses pengidentifikasian secara sistematis 
penemuan dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif yaitu sebuah analisis yang  menceritakan secara mendalam 
mengenai kebahagiaan dan pengaplikasiannya dalam novel “Tentang Kamu” karya 
Tere Liye. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Penelitian tentang Kebahagiaan 
Dalam Novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hakikat kebahagiaan bukanlah bersifat lahiriah melainkan batiniah. Manusia 
seringkali lebih memilih menghabiskan sepanjang waktunya untuk bekerja 
demi materi tanpa memberi waktu khusus untuk Allah Swt. Hal ini 
berkonsekuensi menempatkan Allah Swt bukan prioritas dalam hidupnya. 
Manusia turus mengejar materi yang sesungguhnya bersifat sementara. 
Hakikat kebahagiaan dapat dicapai melalui pembiasaan selalu berpikir positif.  
2. Kebahagiaan dapat terungkap dari ekspresi, sikap dan perilaku seseorang. 
Ekspresi tidak hanya terlihat melalui raut wajah, namun lebih jelas melalui 
tindakan, tingkah laku keseharian atau akhlak. Kebahagiaan bukanlah hidup 
dalam kemewahan dan materi, melainkan dapat dicapai melalui 
kesederhanaan dip anti asuhan sekalipun. Kehidupan yang membawa 
ketenanganlah yang menjadi puncak kebahagiaan dalam hidup manusia. 
Kata Kunci: Kebahagiaan, novel “Tentang Kamu”. 
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MOTTO 
Bahagia itu adalah suatu kesenangan yang dicapai oleh manusia menurut 
kehendaknya masing-masing (Aristoteles). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
  Kebahagiaan adalah keinginan yang terpuaskan karena dengan sadar 
memiliki yang baik. ini adalah suatu keadaan subyektif yang berlangsung dan 
bisa terdapat hanya pada makhluk rasional. Ini bukan sekedar kelegaan, bukan 
suatu perasaan yang lewat, dan bukan suatu disposisi (keadaan jiwa) yang 
riang gembira. Kebahagiaan sempurna sepenuhnya memuaskan semua 
keinginan kita, kebahagiaan tidak sempurna mempunyai kekurangan disana-
sini.
1
 
Dalam segala perbuatannya manusia mengejar suatu tujuan. Ia selalu 
mencari sesuatu yang baik baginya. Ada banyak macam aktivitas manusia 
yang terarah pada rupa-rupa tujuan. Aktivitas seorang dokter misalnya 
mengarah pada kesehatan. Kepandaian seorang pelaut berusaha supaya 
kapalnya tiba dengan selamat di pelabuhan. Perdagangan mencari 
bertambahnya kekayaan. Apalagi, aktivitas yang sama sering kali mengejari 
beberapa tujuan yang tergantung yang satu pada yang lain. Seorang dokter 
dapat memberi pasiennya obat supaya ia tidur nyenyak dan tidur itu 
dimaksudkan supaya kesehatan dipulihkan. Dengan demikian satu tujuan 
dikejari demi tujuan lain.
2
 
                                                          
  
1
 Poespoprodjo,  Filsafat Moral (Kesusilaan Dalam Teori dan Praktik) ( Bandung: 
Remadja   Karya CV, 1986), h. 42. 
2
 Bertens, Sejarah Filsafat Yunani ( Yogyakarta: Kanisius, 1979), h. 157. 
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Semua manusia mencari kebahagiaan secara umum karena semua 
menghendaki keinginan mereka terpuaskan, tetapi mereka berbeda dalam apa 
yang menurut pendapat mereka akan membuat mereka bahagia. Mereka yang 
nanti nampaknya menginginkan kesengsaraan atau memilih keburukan, hanya 
kelihatannya merupakan kekecualian. Kebahagiaan adalah motif dasar dalam 
segala hal yang kita kerjakan, meskipun mungkin kita mencarinya hanya implisit.  
3
Belum cukuplah, jika kita mengatakan bahwa kebahagiaan merupakan 
tujuan hidup tertinggi dalam hidup manusia. Perkataan ini perlu  dijelaskan lagi, 
karena banyak orang menganggap kebahagiaan dengan berbagai cara. Satu 
berpendapat bahwa kesehatan adalah kebahagiaan, yang lain menyetarafkan 
kebahagiaan dengan kekayaan, yang lain lagi menyamakan kebahagiaan dengan 
penghormatan yang diperoleh dalam perlombaan-perlombaan di Olympia 
umpamanya. Boleh terjadi juga bahwa orang yang sama memandang kebahagiaan 
dengan cara yang berlainan dalam berbagai periode hidupnya.
4
 
 Hidup bahagia tidak akan tercapai bila hanya mengandalkan kesenangan 
lahiriah saja. hidup bahagia tidak akan tercapai dengan menjalani hidup secara 
hedonistik dan memuja nafsu kesenangan. Boleh mengumpulkan harta kekayaan 
sebanyak-banyaknya tapi tidak menjamin hidup bahagia dan bermakna. Saya 
yakin orang seperti Warren Buffet merasakan bahagia bukan karena banyaknya 
kekayaan yang ia miliki tetapi karena ia menyumbangkan 50 persen harta 
kekayaan untuk kemanusiaan. Saya percaya orang seperti Angelina Jolie 
merasakan kebahagiaan bukan karena popularitasnya yang mendunia atau karena 
                                                          
3
 Poespoprodjo,  Filsafat Moral (Kesusilaan Dalam Teori dan Praktik) ( Bandung: 
Remadja Karya CV, 1986), h. 42. 
4
 Bertens, Sejarah Filsafat Yunani ( Yogyakarta: Kanisius, 1979), h. 157. 
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harta kekayaannya yang berlimpah tetapi karena ia turut aktif dalam kegiatan 
kemanusiaan untuk membantu sesama. Singkatnya mereka mencapai hidup 
bahagia dan bermakna karena kebaikan yang mereka lakukan.
5
  
Tentang kebahagiaan memang selalu menarik untuk diteliti karena 
kebahagiaan menurut setiap orang berbeda dari zaman dahulu hingga sekarang. 
Kebahagiaan memang selalu menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Kebahagiaan 
dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye menarik untuk diteliti. Karena 
dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye jika dilihat dari judulnya  tampak  
bertema percintaan atau asmara. Namun dalam novel ini perihal percintaan atau 
asmara hanya menjadi pemanis untuk mewarnai kehidupan tokoh utama (Sri 
Ningsih) pada masa mudanya.  
Novel ini mengusung kebahagiaan di luar kebiasaan. Pada umumnya 
kebahagiaan diukur dari melimpahnya harta dengan gaya hidup yang bermewah-
mewahan namun di dalam novel “Tentang Kamu” diungkapkan kebahagiaan 
terletak pada kebersamaan dengan orang-orang yang kurang mampu bahkan tidak 
terikat pada harta semata. Kebahagiaan itu tampaknya terkait erat dengan sisi 
masa kecil Sri Ningsih, kesederhanaan yang sejak kecil tertanam dalam diri Sri 
Ningsih, dibawa hingga masa tuanya. Meskipun memiliki banyak harta namun Sri 
Ningsih tetap hidup sederhana bersama orang-orang kurang mampu. 
Sri Ningsih seorang perempuan miskin dari Indonesia, yang masa lalu 
hidupnya penuh dengan lika liku. Mulai sejak lahir, Sri Ningsih sudah kehilangan 
ibunya selang beberapa tahun ia juga kehilangan bapaknya. Peristiwa di dalam 
                                                          
5
 Sahrul Mauludi, Socrates (Inspirasi dan Pencerahan Untuk Hidup Lebih Bermakna) ( 
Jakarta: Kompas Gramedia, 2016), h. 169. 
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novel tersebut  terjadi di pulau Bungin Sumbawa, pulau terpadat di dunia. 
Sepeninggal bapaknya Sri Ningsih hidup dengan ibu tiri dan adik tirinya selama 
lima tahun. Mereka hidup bersama di pulau Bungin hingga ibu tiri Sri Ningsih 
meninggal saat terjadi kebakaran di rumahnya. Saat itu Sri Ningsih hanya bisa 
menyelamatkan adik tirinya. Sri Ningsih kemudian hidup bersama adiknya 
sebelum adiknya kemudian hilang dalam konflik di pabrik gula. Peristiwa di 
dalam novel tersebut dilatarbelakangi oleh keirihatian salah satu santri pesanten 
yang di asuh oleh Kiai Ma’sum. Keirihatian merupakan perpaduan kekikiran dan 
ketamakan. Orang yang iri hati adalah orang yang merasa sedih apabila orang lain 
memperoleh kebaikan, meskipun tidak ada keburukan menimpa dirinya. Apabila 
keburukan menimpa, yang muncul bukan hanya keiirihatian, melainkan juga 
permusuhan. .
6
 
Peristiwa itu melibatkan Kiai Maksum beserta keluarganya yang akhirnya 
meninggal di pabrik gula. Di pondok, di perkampungan santri dekat pabrik gula, 
dengan loji, kereta lori, cerobong asap raksasa menjadi saksi, betapa keserakahan 
bisa mengubah orang lain menjadi lebih dari hewan buas.
7
 Kejadian terjadi di 
Surakarta, Jawa Tengah. Setelah peristiwa tersebut Sri Ningsih memulai 
petualangannya dalam dunia kerja. Petualangan kerjanya ini dimulai dari kota 
Jakarta sampai akhirnya meninggal di panti jompo di kota Paris, Prancis. Sri 
Ningsih juga meninggalkan warisan senilai 19 triliun rupiah. 
Berangkat dari penggalan  cerita di atas, maka penulis mencoba 
melakukan penelitian untuk mancari konsep kebahagiaan seperti apa yang 
                                                          
6
 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam (lanjutan) Teori dan Praktik ( Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2010), h. 326. 
7
 Tere Liye, Tentang Kamu ( Jakarta:Republika, 2016), h. 142. 
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terdapat dalam novel “Tentang Kamu”. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian literatur, dengan judul “Konsep Kebahagian Dalam 
Novel “Tentang Kamu” Karya Tere Liye. Dalam penelitian ini yang membuat 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu jika penelitian 
sebelumnya hanya membahas konsep kebahagiaan dari sudut pandang berbagai 
tokoh, maka dalam penelitian ini akan membahas mengenai implementasi 
kebahagiaan yang dikaji melalui karya sastra seseorang. Agar menjaga arah dan 
tercapainya tujuan penelitian, pembahasan akan difokuskan berdasar rumusan 
masalah berikutnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disususn 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi kebahagiaan hakiki dalam novel “Tentang 
Kamu” karya Tere Liye? 
2. Bagaimana ekspresi kebahagiaan dalam novel “ Tentang Kamu “ karya 
Tere Liye? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah : 
1.  Memahami implementasi kebahagiaan hakiki dalam novel “ Tentang 
Kamu “ karya Tere Liye. 
2. Menganalisis ekspresi kebahagiaan dalam novel “ Tentang Kamu “ karya 
Tere Liye. 
6 
 
 
D . Manfaat Penelitan 
Setelah penelitian selesai dilakukan dan penulis menemukan hasil-
hasil sesuai dengan tujuan yang dimaksud dari penelitian ini, maka hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi tentang filsafat kebahagiaan 
dan implementasinya. 
b.  Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai ekspresi 
kebahagiaan. 
2. Manfaat secara praktis 
Sebagai syarat kelulusan pada program studi sarjana Aqidah dan 
Filsafat Islam. 
E . Tinjauan Pustaka 
Penelitian  kaitannya dengan konsep kebahagiaan pernah dilakukan. 
Antara lain: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Dian Andri Astuti, (2005) STAIN 
Surakarta dengan judul Konsep Kebahagiaan menurut Al-Ghazali. Penelitian 
ini menjelaskan mengenai konsep kebahagiaan menurut Al-Ghazali. 
Kebahagiaan Al-Ghazali berdimensi waktu sekarang dan yang akan datang. 
Dimensi waktu sekarang, yaitu saat manusia hidup di dunia dan terjadi pada 
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saat ini. Sedangkan  kehidupan yang akan datang adalah kehidupan manusia 
setelah mengalami kematian yaitu kehidupan akhirat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto, (2009) STAIN Surakarta 
dengan judul KONSEP KEBAHAGIAAN (studi komparatif pemikiran Ibnu 
Miskawaih dan Al-Ghazali ). Penelitian ini menjelaskan tentang pemikiran Al-
Ghazali dan juga Ibnu Miskawaih tentang Konsep Kebahagian. Menurut Al-
Ghazali tentang kebahagiaan adalah kebahagiaan akan didapat pada saat kita 
di akhirat saja sedangkan menurut Ibnu Miskawaih kebahagiaan bisa didapat 
di dunia dan juga di akhirat. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Endrika Widdia Putri, (2018) UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Konsep Kebahagiaan Dalam 
Perspektif Al-Farabi. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep kebahagiaan 
menurut Al-Farabi. Kebahagiaan menurut Al-Farabi adalah kebaikan yang 
diinginkan untuk kebaikan itu sendiri yang menjadi tujuan akhir dari segala 
aktifitas manusia di dunia ini. Adapun jalan memperoleh kebahagiaan menurut 
Al-Farabi ada empat cara yaitu niat dan kehendak, upaya terus menerus 
mengamalkan perbuatan yang terpuji berdasarkan kesadaran dan kemauan, 
memiliki pemahaman tentang empat sifat keutamaan, memiliki keutamaan 
yang tengah-tengah yaitu keutamaan yang dapat merusak jiwa dan jasad. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadon, (2018), UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dengan judul  Kebahagiaan Dalam Pandangan Thomas 
Aquinas dan Hamka. Penelitian ini menjelaskan tentang kebahagiaan dalam 
pandangan Thomas Aquinas dan Hamka. Thomas Aquinas memandang bahwa 
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manusia tidak akan mendapatkan suatu kebahagiaan yang hakiki di dunia ini, 
karena dunia ini bersifat sementara, dan tempat yang tepat untuk mendapatkan 
suatu kebahagiaan yang hakiki adalah ketika manusia memandang Allah 
sebagai sumber kebahagiaan yang hakiki. 
Hamka mengatakan makna bahagia terdiri dari dua macam, yaitu 
bersifat ukhrawi dan duniawi. Kebahagiaan ukhrawi merupakan kebahagiaan 
yang sesungguhnya mesti dicapai manusia karena kebahagiaan ukhrawi tidak 
akan berubah dan lenyap dimakan waktu dan merupakan kebahagiaan yang 
hakiki. Sedangkan kebahagiaan duniawi merupakan pelengkap dalam 
mencapai kebahagiaan yang sempurna.  
Penelitian oleh Muhammad Nur Khasim, (2016) UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dengan judul Konsep Kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaram 
dan Relevansinya Terhadap Kehidupan Modern. Penelitian ini menjelaskan 
tentang konsep kebahagiaan  Ki Ageng Suryomentaram kaitannya terhadap 
kehidupan modern. Wejangan pokok ilmu bahagia Ki Ageng Suryomentaram, 
bahagia itu saat manusia memiliki rasa tentram dan tabah. Dengan rasa itu 
manusia di zaman modern diharapkan dapat  memperbaiki apa yang rusak 
dalam kehidupan masyarakat modern.  
Dari beberapa pemaparan penelitian diatas yang membahas 
mengenai konsep kebahagiaan dari beberapa tokoh filsafat. Di penelitian ini 
yang membuat perbedaan dengan penelitian di atas adalah penelitian ini akan 
tetap membahas mengenai konsep kebahagiaan namun dilihat dari karya sastra 
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novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye. Penelitian ini menggunakan teori 
filsuf islam yaitu Al-Farabi. 
 
F . Landasan Teori 
 Dalam kehidupan, hal-hal yang menimpa manusia secara jasmani 
dianggap suatu hal yang bersifat menyengsarakan, semisal kemiskinan, dan 
ketidakmampuan diri mengikuti arus modernisasi di segala bidang dianggap 
beberapa hal yang menghambat terwujudnya kebahagiaan. Kebahagiaan dapat 
diperoleh manusia di dunia, kalau seseorang tersebut berupaya keras untuk 
mewujudkan keinginan keinginan dan tujuannya. Aristoteles menambahkan, 
kebahagiaan yang ada pada setiap orang adalah berbeda, dan ini merupakan 
problem yang sangat berat bagi mereka. Seorang petani memandang bahagia 
terletak pada kestabilan cuaca, pedagang pada banyaknya pembeli, pengusaha 
pada kepuasan pelanggannya. 
 Bahagia bukanlah suatu perolehan manusia karena corak manusia itu 
berlain-lain menurut corak dan ragam orang mencarinya, kadang-kadang suatu 
yang dipandang bahagia oleh seseorang tidak oleh orang lain. Oleh sebab itu, 
bahagia suatu kesenangan yang dicapai oleh setiap orang menurut kehendak 
masing-masing. Dalam buku Asmaran yang berjudul “Pengantar Study 
Akhlak”, Leotolstoy berpendapat bahwa yang menjadi sebab manusia pitus asa 
dalam mencari kebahagiaan itu diambilnya untuk dirinya sendiri mustahil 
10 
 
berhasil, karena bahagia semacam itu mesti mengganggu kebahagiaan orang 
lain.
8
 
 Landasan teori yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah konsep kebahagiaan menurut Al-Farabi, Al-Farabi membedakan 
pengertian antara kenikmatan dan kebahagiaan yang dipahami pada level 
orang awam dan level diatasnya. Orang awam mendefinisikan 
kebahagiaan (sa’adah) sebagai kenikmatan yang sekarang sering disebut 
dengan kesejahteraan. Kebahagiaan (sa’adah) semacam ini selevel dengan 
Al-Ladzdzah (kenikmatan). Ladzdzah berasal dari bahasa Arab yang bila 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi lezat atau enak. Menurut 
Al-Farabi nikmat, lezat atau enak bukan merupakan kebahagiaan yang 
sejati tapi merupakan level awal. Mencari kenikmatan, lezat dan enak 
adalah suatu hal yang wajar sebagai manusia, tetapi jangan sampai 
manusia tertipu di level ini karena sifatnya yang temporer dan sering 
berubah-ubah, sedangkan nikmat kebahagiaan sejati sifatnya abadi.  
     Contohnya adalah ketika manusia dalam keadaan senat dan 
meminum segelas teh maka akan dirasakan kenikmatan dari teh tersebut 
tetapi ketika manusia meminum teh tersebut terus menerus misalnya dua 
gelas, tiga gelas dan seterusnya maka kenikmatan itu akan berkurang 
bahkan hilang. Hal ini berarti nikmatnya teh bersifat sementara dan 
berubah-ubah. Sedangkan kebahagiaan yang dimengerti oleh orang yang 
levelnya di atas orang awam lebih bersifat abadiyang tentunya berbeda 
                                                          
8
 Asmaran, Pengantar Study Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo Perada, 1994), h. 16. 
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dengan kebahagiaan yang dimengerti oleh orang awam. Kebahagiaan ini 
merupakan kebahagiaan yang terlepas dari kenikmatan yang bercorak 
materi atau fiisk.  
 Kebahagiaan, merupakan suatu istilah yang sering digunakan, baik 
oleh para ahli filsafat maupun ahli tasawuf, guna menerangkan suatu keadaan 
yang selalu menjadi tujuan tiap-tiap manusia, sebagai makhluk yang ingin 
mencapai eksistensinya yang sempurna. Untuk menguraikan hal ini secara 
mendetail para ahli mempunyai pandangan yang berbeda-beda.  
 Kebahagiaan merupakan kata yang diterjemahkan dari bahasa Arab, 
al-sa’adah, dan para pengarang kamus bahasa Arab tidak pernah memberikan 
uraian tentang arti kata al-sa’adah secara luas. Sebagian besar dari mereka 
hanya menerangkan bahwa kata al-sa’adah, kebahagiaan, adalah lawan kata 
dari al-syaqawah, pendektaan. Menurut para pengarah itu kata al-sa’adah 
mengandung pengertian tentang hal-hal yang baik. arti ini dapat dilihat dalam 
kalimat, sa’adahullahu wa as’ada, artinya Allah memberikan hal-hal yang 
baik kepadanya dan menjadikan dirinya dalam keadaan baik.
9
  
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kepustakaan 
(library research), sebab penelitian ini berusaha mengungkapkan atau 
menyikapi makna dibalik pemikiran tokoh dalam novel “Tentang Kamu” 
                                                          
9
 Imam Sukardi, Puncak Kebahagiaan  (Al-Farabi) ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), h.84. 
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dan pemikiran konsep kebahagian menurut Al-Farabi melalui karya-karya, 
artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan kebahagiaan.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
                         Dalam proses pengumpulan data peneliti akan menghadapi 
sejumlah besar sumber-sumber data yang berupa buku kepustakaan. Pertama-
tama  yang harus dilakukan oleh peneliti adalah menentukan lokasi-lokasi 
sumber data, antara lain perpustakaan, pusat penelitian, serta pusat-pusat studi. 
Setelah menentukan lokasi sumber data, mulailah melakukan pengumpulan 
data.
10
 
a. Sumber Data Primer 
                   Sumber data primer akan diambil dari novel “ Tentang Kamu “ 
karya Tere Liye. 
b.Sumber Sekunder 
                   Sumber Data tambahan diambil dari karya-karya seseorang 
ataupun buku-buku,   majalah, surat kabar, yang berhubungan dengan kajian 
kebahagiaan. Seperti Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi) oleh Imam Sukardi. 
Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi) oleh Rusfian 
Effendi. 
3.Analisis Data Penelitian 
       Dalam penelitian ini metode yang penulis gunakan adalah 
a.  Metode deskriptif- analitis. 
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 Kaelan, Metode Penelitian Agama (Kualitatif Interdisipliner) (Yogyakarta: Paradigma, 
2010), h. 149. 
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Metode deskriptif-analitis adalah suatu metode dalam meneliti 
suatu obyek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran 
filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni atau obyek lainnya.
11
 Penulis 
mendiskripsikan tokoh Sri Ningsih dalam novel “ Tentang Kamu” karya 
Tere Liye, serta  keputusan dalam hidupnya kemudian diselami sehingga 
tercipta interpretasi filosofis tentang novel tersebut yang bersesuaian 
dengan konsep  kebahagiaan Al-Farabi. 
b. Metode Pemahaman (verstehen) 
Verstehen atau memahami adalah mengetahui yang dialami 
oleh orang lain lewat suatu tiruan pengalaman sendiri. Meskipun tiruan 
tersebut berada dalam subjek, namun diproyeksikan sebagaimana yang 
terdapat dalam obyek. Maka esensi verstehen adalah menghidupkan 
kembali (nachleben) atau mewujudkan kembali (nachbilden) 
pengalaman orang lain sebagai objek penelitian, dan diproyeksikan 
kepada subjek peneliti. Pemahaman adalah lebih luas daripada 
mengetahui.
12
Penggunaan metode verstehen dalam novel “Tentang 
Kamu”  yaitu untuk mengetahui apa yang dialami oleh tokoh utama 
dalam novel tersebut dan kaitannya dengan konsep kebahagiaan. 
c. Metode Interpretasi 
                Metode interpretasi adalah memperantarai pesan yang secara 
eksplisit dan implisit termuat dalam realitas. Peneliti adalah interpretator 
                                                          
11
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), h. 
139. 
12
 Kaelan, Metode Penelitian Agama (Kualitatif Interdisipliner) (Yogyakarta: Paradigma, 
2010), h. 166. 
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yang sekaligus berhadapan dengan komlpeksitas bahasa, sehingga harus 
makna atau pesan yang terkandung dalam bahasa yang tidak jelas menjadi 
jelas. Peneliti yang sekaligus yang sekaligus sebagai interpretator hanya 
menyampaikan, merumuskan tentang makna yang terkandung dalam 
realitas, dan berupaya untuk mengubah hal yang terselubung dalam bahasa 
atau simbol lainnya, sehingga makna yang dikandung oleh objek menjadi 
dapat dipahami oleh manusia.
13
 Penggunaan metode interpretasi dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna atau pesan yang terkandung 
dalam novel “Tentang Kamu karya Tere Liye. 
H . Sistematika Pembahasan 
 Supaya konsistensi pembahasan tetap terjaga dengan utuh serta ada 
kesinambungan yang saling berkaitan, maka dalam penelitian ini penulis akan 
menyusun dalam sistem bab yang terpisah, sebagaimana berikut: 
 Bab pertama merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
  Bab kedua akan memaparkan mengenai konsep-konsep kebahagiaan 
menurut berbagai tokoh khusunya Al-Farabi. Tata cara mencapai kebahagiaan, 
ciri-ciri kebahagiaan.   
  Bab ketiga membahas tentang biografi Tere Liye, karya-karya Tere 
Liye, dan sinopsis buku “Tentang Kamu” karya Tere Liye. Berangkat dari 
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 Ibid. h. 170. 
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situlah akan menghantarkan pemahaman terhadap letak pemikiran Al-Farabi 
tentang konsep kebahagiaan dalam buku “ Tentang Kamu”karya Tere Liye. 
 Bab keempat membahas tentang analisis  kebahagiaan dalam buku “ 
Tentang Kamu “ yang meliputi konsep kebahagiaan dalam buku “ Tentang 
Kamu” karya Tere Liye. 
              Bab kelima merupakan bagian penutup yang berupa kesimpulan guna 
menjawab pokok masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Bab ini juga 
memuat saran-saran yang terkait dengan kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
BIOGRAFI TERE LIYE 
 
A. Biografi Tere Liye 
Beberapa tahun belakangan dunia sastra Indonesia akrab dengan 
sosok penulis bernama Tere Liye. Penulis yang satu ini mampu 
menghipnotis masyarakat Indonesia melalui tulisan-tulisannya. Biografi 
atau profil Tere Liye tidak terlalu banyak diketahui. Selama ini sosok Tere 
Liye cukup misterius. Kisah hidupnya tidak terlalu banyak diekspos. Hal 
tersebut sepertinya memang sengaja dilakukan untuk menjaga kehidupan 
pribadinya. Ia tidak gemar tampil di layar kaca dan melakukan upaya 
eksistensi dengan membuat sensasi yang kerap dilakukan oleh para public 
figure lainnya. Sosoknya yang sederhanya memukau banyak orang. 
Ia dikagumi oleh para pecinta novel karena gaya khasnya dalam 
menyampaikan sebuah kisah sangat mudah dipahami dengan bahasa yang 
mudah diterima. Meskipun dinobatkan sebagai penulis terkenal dengan 
buku-buku yang best seller namun ia tidak memanfaatkannya untuk 
sekedar mencari popularitas. Kehidupan Tere Liye sebelum menjadi 
penulis. Masa lalu Tere tidak banyak diketahui. Namun, dari beberapa 
artikel yang memuat tentang profil atau biografi Tere Liye yang berkaitan 
dengan masa kecilnya diketahui bahwa ia adalah anak seorang petani. Ia 
lahir pada 21 Mei 1979 di daerah pedalaman Sumatra Selatan. 
 Ia adalah anak ke enem dari tujuh bersaudara yang tumbuh dalam 
keluarga sederhana. Kehidupan masa kecil yang dilalui dengan penuh 
kesederhanaan membuatnya menjadi orang yang tetap sederhana pula 
hingga saat ini. Sosoknya terlihat tidak banyak gaya dan tetap rendah hati 
dalam menjalani kehidupan. Tere liye mengenyam pendidikan dasar di 
SDN 2 Kikim Timur Sumatra Selatan. Kemudian ia melanjutkan 
pendidikan ke SMPN 2 Kikim Sumatra Selatan setelah itu, pendidikan 
menengah atasnya dihabiskan di SMAN 9 Bandar Lampung. 
Saat menempuh pendidikan tinggi, ia merantau ke tanah Jawa 
dengan berkuliah di salah satu universitas terbaik yaitu Universitas 
Indonesia dan berkuliah di Fakultas Ekonomi. Riwayat pendidikannya 
mampu menggambarkan sosok orang yang memiliki kecerdasan sehingga 
tidak heran bila karya-karyanya menjadi begitu fenomenal. Tentang 
kehidupan asmaranya juga tidak terlalu banyak diketahui. Namun, saat ini 
ia telah menikah dengan seorang perempuan cantik bernama Riski Amelia 
dan dikaruniai dua orang anak, yaitu seorang anak laki-laki yang diberi 
nama Abdullah Pasai dan seorang anak perempuan bernama Faizah Azkia. 
Fakta yang tidak banyak diketahui orang adalah bahwa nama Tere 
Liye bukanlah nama asli, melainkan hanya nama pena yang selalu 
disematkan dalam setiap novelnya. Nama aslinya diketahui dengan 
panggilan Darwis. Saat ini ia diketahui bekerja sebagai karyawan kantoran 
dengan profesi sebagai akuntan. Dengan tampilan khas yang sering 
menggunakan kupluk dan baju casual, Tere Liye mengatakan bahwa 
menulis baginya adalah hobi 
Nama Tere Liye berasal dari India yang berarti “untukmu”. 
Biografi Tere Liye selain menjadi penulis ia juga diketahui menjalani 
rutinitas sebagai pekerja kantoran dengan menjadi seorang akuntan. 
Bahkan pekerjaan tersebut masih dilakukan hingga saat ini. 
1
 
Penulis yang satu ini memang berbeda dari kebanyakan penulis 
yang sudah ada. Biasanya setiap penulis akan memasang foto, nomor 
kontak yang bisa dihubungi atau riwayat hidup singkat di bagian belakang 
setiap karyanya. Meskipun setiap karya yang dihasilkan laku di pasaran 
dan menjadi best seller, namun Tere Liye seperti menghindari dan 
menutupi kehidupannya.
2
 
 
B. Karya-Karya Tere Liye. 
Berikut adalah karya-karya Tere Liye yang sudah diterbitkan: 
1. Hafalan Shalat Delisa (Penerbit Republika, 2005). 
2. Moga Bunda Disayang Allah (Penerbit Republika, 2005). 
3. Mimpi-Mimpi Si Patah Hati (Penerbit Addprint, 2005). 
4. The Gogon Series: James & Incridible Incodenst (Gramedia Pustaka 
Umum, 2006). 
5. Cintaku Antara Jakarta Dan Kuala Lumpur (Penerbit Addprint, 2006). 
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Wink,” Biografi dan Profil Tere Liye Penulis Novel Terkenal Asal Indonesia”, dari 
http://www.biografiku.com/biografi-tere-liye-penulis-novel-terkenal-asal-indonesia/. Diakses 15 
Mei 2019. 
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 http//Tanya biografi.blogspot.com/2013/01/biografi-tere-liye.html?=1.  Diakses 21 juni 
2019. 
6. Rembulan Tenggelam Di Wajahmu (Grafindo 2006 & Republika 
2009). 
7. Sang Penandai (Penerbit Serambi, 2007). 
8. Bidadari-Bidadari Surga (Penerbit Republika, 2008). 
9. Senja Bersama Rosie (Penerbit Grafindo, 2008). 
10. Burlian (Penerbit Republika, 2009). 
11. Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin ( Gramedia Pustaka 
Umum, 2010). 
12. Pukat (Penerbit Republika, 2010). 
13. Eliana, Serial Anak Mamak, (Republika, 2011). 
14. Ayahku (Bukan) Pembohong, (Gramedia Pustaka Utama, 2011). 
15. Sepotong Hati Yang Baru, (Penerbit Mahaka, 2012). 
16. Negeri Para Bedebah, (Gramedia Pustaka Utama, 2012). 
17. Kau, Aku, Dan Sepucuk Angpau Merah, (Gramedia Pustaka Utama, 
2012). 
18. Berjuta Rasanya, (Penerbit Mahaka, 2012). 
19. Negeri Di Ujung Tanduk, (Gramedia Pustaka Utama, 2013). 
20. Amelia, Serial Anak-Anak Mamak 1, (Republika, 2013). 
21. Bumi, (Gramedia Pustaka Utama, 2014).3 
22. Tentang Kamu (Penerbit Republika, 2016). 
        Dari karya-karyanya Tere Liye ingin membagi pemahaman 
bahwa sebetulnya hidup ini tidaklah rumit seperti yang sering terfikirkan 
                                                          
3
 Muhammad Nurdin Fathurrohman, “Biografi Tere Liye – Penulis Novel Indonesia”,  dari 
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2016/03/biografi-tere-liye-penulis-novel-
indonesia.html?m=1. Diakses pada 15 mei 2019. 
oleh kebanyakan orang. Hidup adalah anugerah yang kuasa dan kerena 
anugerah berarti harus disyukuri. Karena kesederhanaan yang dimiliki oleh 
Tere Liye, setiap pembaca yang membaca lembaran demi lembaran 
novelnya, serasa melihat di depan mata apa yang Tere Liye sedang 
sampaikan.  
Uniknya saat membaca tidak akan merasa sedang digurui meskipun 
dari tulisan-tulisannya tersimpan pesan moral, islam serta sosial. 
4
Orang-
orang bisa merasakan perlunya perubahan sosial dengan berbagai cara. 
Perasaan itu barangkali hanya berupa frustasi pribadi yang samar-samar, 
atau berupa komitmen yang kuat terhadap analisis teoritis tertentu. namun 
jika tidak hendak menindaklanjuti perasaan itu secara efektif, ada dua hal 
penting yang harus diingat. Pertama, harus tahu bagaimana dan mengapa 
berbagai hal bisa menjadi seperti adanya saat ini. Kedua, harus mencoba 
memastikan bahwa perasaan dan komitmen dirasakan dan didukung oleh 
orang lain, yang barangkali hanya kelompok kecil, namun mungkin pula 
berjumlah ribuan.
5
Sebenarnya kesederhanaanlah yang mampu membuka 
hati, dan apabila hati sudah terbuka maka akan sangat mudah setiap pesan-
pesan positif itu masuk.
6
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  http//Tanya biografi.blogspot.com/2013/01/biografi-tere-liye.html?=1. Diakses 21 juni 
2019. 
5
 Hans Fink. Filsafat Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). h. 4. 
6
 http//Tanya biografi.blogspot.com/2013/01/biografi-tere-liye.html?=1. Diakses 21 juni 
2019. 
  
C. Sinopsis Novel Tentang Kamu”. 
Novel merupakan karya sastra yang menawarkan berbagai 
permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang 
menghayati berbagai permasalahan dengan penuh kesungguhan yang 
kemudian diungkapkan kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan 
pandangannya. Dalam sebuah novel yang merupakan salah satu bentuk  
karya sastra, terdapat unsure intrinsik dan ekstrinsik yang selalu 
melingkupi jalan ceritanya. 
7
Karya sastra merupakan penjabaran 
kehidupan dan pengalaman pengarang atas kehidupan disekitarnya. Sastra 
menampilkan gambaran pola pikir, perubahan tingkah laku, tata nilai. 
Dengan kata lain karya sastra merupakan gambaran segala aspek 
kehidupan sosial dengan permasalahan yang terjadi dalam suatu 
masyarakat. 
Karya sastra diciptakan oleh pengarang berdasarkan ide dan 
kreatifiktas. Kreatifitas berarti kemampuan untuk mencipta suatu karya 
sastra.
8
Dalam suatu karya sastra (novel) pastilah ada beberapa novel best 
seller. Salah satu diantaranya yaitu novel “Tentang Kamu” karya Tere 
Liye. Novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye diterbitkan tahun 2016. 
Novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye bercerita tentang perjuangan 
                                                          
7
 La Ode Madina, Analisis Penokohan Pada Novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye, dalam 
SOSCIED Vol. 1. No. 1. 2018, hal. 36. 
8
 Roh Utami,”Nilai Moral Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajarannya di Kelas XII SMA”, (Skripsi S1Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, 2017),h. 1. 
seorang perempuan (Sri Ningsih) yang sukses menjadi milyuner, namun 
demikian banyak tantangan yang harus dihadapi dalam perjuangan 
menapaki kehidupannya sehingga menjadi milyuner. Pengarang 
menggambarkan seorang pengacara yang berusaha memecahkan kasus 
dengan menyelidiki masalalu Sri Ningsih yang meninggalkan warisan satu 
milyar pounsterling atau setara 19 triliun rupiah.  
Ceritanya diawali dengan Zaman Zulkarnaen yang merupakan 
seorang pengacara dari Indonesia. Zaman bekerja di salah satu firma 
hukum terkenal di London. Pada kasus pertamanya ini, Zaman harus 
mencari pewaris sah dari klien yang bernama Sri Ningsih, yang memiliki 
jumlah warisan yang sangat besar, bahkan bisa menyaingi kekayaan ratu 
Inggris. Namun sayangnya, Sri Ningsih sama sekali tidak meninggalkan 
surat wasiat untuk menjelaskan kemana harta warisan tersebut harus 
diberikan. Bahkan dengan harta sebesar itu, pada masa tuanya Sri Ningsih 
lebih memilih tinggal di salah satu panti jompo di kota Paris. Hal ini tentu 
menjadi pertanyaan besar bagi Zaman Zukarnaen. Karena hal itulah, 
Zaman Zulkarnaen mulai menelusuri kehidupan Sri Ningsih. 
Penelusuran dimulai dari panti jompo yang terletak di kota Paris . 
Melalui buku catatan Sri Ningsih yang diberikan oleh pengurus panti. 
Petunjuk selanjutnya mengantarkan Zaman Zulkarnaen ke Indonesia, 
tepatnya ke pulau Bungin, dimana Sri Ningsih dilahirkan. Kemudian 
dilanjutkan ke pondok pesantren di Surakarta, tempat diamana Sri Ningsih 
pernah mengenyam pendidikan di pondok pesantren tersebut. lalu 
kemudian ke Jakarta, Jakarta adalah tempat dimana  Sri Ningsih 
mengawali karirnya sebagai pedagang kaki lima, hingga bisa mendirikan 
pabrik yang cukup besar. Kemudian Zaman Zulkarnaen melanjutkan 
perjalanannya ke London. Sampai pada akhirnya kembali ke panti jompo 
yang berada di Paris tempat pertama kali Zaman Zulkarnaen menelusuri 
latar belakang Sri Ningsih. Kisah hidup Sri Ningsih sangatlah luar biasa. 
penelusuran Zaman Zulkarnaen tersebut membuatnya mendapat banyak 
pembelajaran dari sosok Sri Ningsih. 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
KONSEP-KONSEP KEBAHAGIAAN  
A. Kebahagiaan Menurut Para Filosof 
Kebahagiaan, merupakan suatu istilah yang sering digunakan, baik 
oleh para ahli filsafat maupun ahli tasawuf, guna menerangkan suatu 
keadaan yang selalu menjadi tujuan tiap-tiap manusia, sebagai makhluk 
yang ingin mencapai eksistensinya yang sempurna. Untuk mengurai hal ini 
secara mendetail  para ahli mempunyai pandangan yang berbeda-beda. 
1
Kebahagiaan secara etimologis berarti suatu keadaan senang, tentram, 
terlepas dari keadaan yang menyusahkan. kata lain dari kebahagiaan 
merupakan lawan dari penderitaan.
2
 
Kebahagiaan menjadi satu hal yang ingin diraih oleh semua orang, 
baik laki-laki maupun perempuan. Jika ditanya tentang tujuan hidupnya, 
kebahagiaan mungkin akan menjadi jawaban bagi sebagian besar orang. 
Berbagai upaya dilakukan oleh manusia untuk mencapai kondisi bahagia. 
Meskipun menjadi hal yang ingin dicapai semua orang, namun dalam 
kenyataannya pencapaian kebahagiaan bukanlah suatu hal yang 
sederhana.
3
Kebahagiaan adalah suatu keadaan dimana pikiran atau 
perasaan yang ditandai dengan kesenangan, cinta, kepuasan, kenikmatan, 
atau kegembiraan.  
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Tujuan hidup yang ingin dicapai manusia adalah kebahagiaan 
semua orang ingin hidup bahagia, bahkan kalau ditelusuri, hampir setiap 
perbuatan yang dilakukan seseorang bertujuan bertujuan langsung atau 
tidak langsung untuk mencapai kebahagiaan. Baik itu perbuatan baik 
maupun perbutan jahat sekalipun seperti mencuri atau mencopet. Banyak 
filosof dan ilmuwan psikologi yang membuat ulasan panjang menawarkan 
konsep bahagia dan bagaimana mencapai kebahagiaan.
4
 
Dalam rangka menemukan solusi aktif terhadap permasalahan-
permasalahan yang mengitarinya, manusia mengamati dirinya sendiri, baik 
sebagai individu maupun anggota masyarakat, untuk memperoleh sesuatu 
yang dapat dijadikan standar yang akan menjadi pijakan dalam mencapai 
kesempurnaan, yaitu kebahagiaan. Setelah itu barulah berupaya untuk 
mencari cara-cara yang diyakininya dapat mengantarkan dirinya kepada 
kebahagiaan. Pendapat setiap orang mengenai kebahagiaan pastilah 
berbeda, berikut adalah pendapat mengenai kebahagiaan dari berbagai 
filosof. 
1. Ibn Miskawaih 
Ibn Miskawaih membedakan antara al-Khair (kebaikan) dan al-
sa’adah (kebahagiaan). Kebaikan menjadi tujuan semua orang, 
kebaikan umum bagi manusia dalam kedudukan sebagai manusia. 
Sedang kebahagiaan adalah kebaikan bagi seseorang, tidak bersifat 
umum, tetapi relative pada orang perorangan. Dengan demikian, 
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kebaikan mempunyai identitas tertentu, sedangkan kebahagiaan 
berbeda-beda bergantung pada orang-orang yang berusaha 
memperolehnya. Ibn Miskawaih mengatakan bahwa orang yang 
berakal tidak akan bergerak dan bekerja tanpa tujuan, baik tujuan 
dalam dimensi pendek maupun panjang, baik tujuan yang merupakan 
saranamemperoleh tujuan yang lebih besar ataupun tujuan pada 
dirinya, baik bersifat jasmaniah maupun ruhaniah dan seterusnya. 
Tujuan yang bebas dari berbagai ikatan kondisional merupakan tujuan 
tertinggi yang menjadi tujuan semua manusia, yaitu yang disebut 
“kebaikan mutlak”.  
Menurut Ibn Miskawaih, kebahagiaan tertinggi itu tidak lain 
adalah kebijaksanaan yang menghimpun dua aspek, yaitu aspek teoriris 
yang bersumber kepada kontinuitas pikir akan hak-hak wujud, dan 
aspek praktis yang berupa keutamaan jiwa yang mampu melahirkan 
perbuatan baik. para nabi diutus Tuhan tiada lain hanya untuk 
menyampaikan ajaran syari’at yang memerintahkan untuk memperoleh 
keutamaan dan menjauhi keburukan-keburukan. Dalam usaha 
mencapai kebahagiaan, manusia selalu memerlukan pedoman syari’at 
yang memberikan petunjuk dan meluruskan jalan mencapai 
kebijaksanaan guna mengatur dirinya sendiri sampai akhir hayatnya. 
Syari’atlah yang memerintahkan manusia untuk melakukan hal-hal 
yang terpuji, karena asalnya dari Allah. Syari’at hanya memerintahnya 
 
 
kebajikan dan hal-hal yang akan menyampaikan manusia kepada 
kebahagiaan tertinggi. 
5
 
2. Al-Ghazali` 
 Menurut Al-Ghazali kebahagiaan itu dapat dibagi menjadi 
lima macam. Kebahagiaan itu dapat diraih dengan simpel sebab 
manusia telah memiliki fasilitas yang yang diberikan oleh Allah untuk 
mencapainya. Kebahagiaan tersebut terbungkus oleh kenikmatan yang 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kenikmatan dunia dan kenikmatan 
ukhrawi (akhirat). Tetapi harus dibedakan terlebih dahulu kenikmatan 
yang dapat bergerak mendekatkan diri kepada kebahagiaan dan 
kenikmatan yang dapat menjauhkan diri dari kebahagiaan. Adapun 
lima macam kenikmatan yang dapat bergerak kearah untuk mencapai 
kebahagiaan menurut urutannya adalah: 
a. Nikmat Kebahagiaan Akhirat (Ukhrawiyah)  
Nikmat kebahagiaan akhirat merupakan suatu kebahagiaan 
yang bersifat kekal atau abadi. Penjelasan mengenai kebahagiaan 
akhirat sangatlah sukar untuk dijelaskan karena penjelasannya 
tidak bisa eksak yang hanya akan menghasilkan perdebatan tak 
berujung jika dipaksakan untuk dijelaskan.
6
 Penjelasan tentang 
kebahagiaan inipun tak dapat dijelaskan dengan mudah karena 
ketidakmampuan manusia untuk menangkap dan merasakannya 
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baik secara nalar maupun empiris dalam bentuk impresi-impresi 
yang diterima oleh manusia. Penjelasan yang tertera dalm kitab 
suci hanya berupa perumpamaan yang tidak bisa diartikan apa 
adanya atau secara tekstual, misalnya air susu yang mengalir di 
sungai yang jika diminum tidak akan pernah memberikan 
kepuasan atau kebosanan orang yang meminumnya, bahkan 
semakin diminum semakinj bertambah kenikmatannya. Hal ini 
tentu sangat berbanding terbalik dengan kenikmatan yang ada bisa 
dirasakan di dunia. Kenikmatan yang terkandung dalam nikmat 
kebahagiaan akhirat merupakan puncak dari segala kenikmatan.  
Nikmat kebahagiaan akhirat adalah nikmat yang tiada 
bandingnya didalamnya termasuk nikmat bertemu dengan Tuhan. 
Nikmat kebahagiaan akhiat ini tidak akan dapat tercapai kecuali 
dengan tercapainya kenikmatan kedua. Maka, kebahagiaan ini 
mensyaratkan manusia untuk merasakan kebahagiaan yang kedua 
terlebih dahulu sebelum dapat merasakan nikmat kebahagiaan 
akhirat ini. Nikmat kebahagiaan kedua merupakan jalan untuk 
merasakan nikmat kebahagiaan di akhirat. 
b. Nikmat Kebahagiaan Jiwa (Nafsiyah) 
Jiwa manusia yang tidak bisa merasakan nikmat 
kebahagiaan jiwa yang berupa ketidaktenangan dalam menjalani 
kehidupan di dunia, kesulitan  pengenalan terhadap diri sendiri 
kecenderungan merasa gelisah, galau hingga kondisi jiwa yang tak 
 
 
stabil dapat diakibatkan karena orientasi gerak jiwa bukan 
mengarah kepada Allah, tetapi cenderung menjauhI-Nya. Maka 
sulit untuk manusia bisa merasakan nikmat kebahagiaan jiwa dan 
tentu tak akan dapat mencapai nikmat kebahagiaan akhirat. 
7
 
c. Nikmat Keutamaan Badan (Badaniyah) 
Nikmat keutamaan badan terdiri dari empat macam yaitu: 
kesehatan, kekuatan badan, keelokan, panjang umur. Ketika 
manusia telah merasakan empat macam nikmat keutamaan badan 
tersebut, maka manusia akan dapat merasakan nikmat kebahagiaan 
secara fisik. Adapun ketidakadaan salah satu dari empat macam 
nikmat tersebut, jika disikapi dengan tepat akan bisa mengantarkan 
pada nikmat kebahagiaan jiwa, tetapi rasa kenikmatan yang 
dirasakan tidak sesempurna bila dibandingkan ketika memiliki 
keempat macam nikmat tersebut. Nikmat keutamaan badan ini 
dapat mengantarkan manusia kepada nikmatkebahagiaan jiwa. 
d. Nikmat Eksternal (Kharijah) 
Nikmat eksternal adalah nikmat yang disebabkan oleh 
faktor-faktor diluar diri manusia. Nikmat eksternal terdiri dari 
harta, keluarga, kemuliaan, kehormatan keluarga dan lain 
sebagainya. Manusia membutuhkan kenikmatan dari luar dirinya 
karena melalui nikmat tersebut manusia akan bisa merasakan 
kenikmatan dari dalam dirinya. Dari kenikmatan secara fisik 
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(badaniyah) yang tetap dilengkapi oleh nikmat eksternal, manusia 
akan bisa merasakan nikmat kebahagiaan secara rohani atau jiwa 
yang pada akhirnya manusia akan sampai untuk merasakan 
nikmat kebahagiaan secara ukhrawiyah (akhirat). 
e. Nikmat Keutamaan Taufik (Taufiqiyyah) 
Nikmat keutamaan taufiqiyyah adalah kenikmatan yang 
menunjukkan bahwa seseorang merasa disayang oleh Allah dan 
merasa diberi banyak oleh Allah. Ketika seseorang mempunyai 
kehidupan sebagus apapun tetapi merasa Allah cuek dan tak 
memperhatikannya maka orang tersebut tidak akan bisa 
merasakan kenikmatan dari apa yang dimilikinya dan 
kehampaanlah yang akan dirasakannya. Contohnya ketika 
seseorang melakukan korupsi, bila ditinjau secara logika orang 
tersebut memiliki banyak uang yang bisa membuatnya merasakan 
nikmat dan bahagia, tetapi karena orang tersebut mengetahui 
bahwa uang tersebut didapatkan dari cara yang tidak diridhai 
Allah maka orang tersebut taka akan bisa merasakan kenikmatan 
atau kebahaggiaan atas uang tersebut. 
Oleh karena itu, dasar dari segala nikmat keutamaan 
adalah nikmat keutamaan taufik. Nikmat keutamaan taufik bisa 
berupa hidayah, rusyd, syadid dan ta’yid. Maka pertama-tama 
yakinlah bahwa Allah ridho dengan apa yang dilakukan sehingga 
carilah bekal yang dibutuhkan untuk bisa meraih kenikmatan dan 
 
 
kebahagiaan melalui jalan Allah. Lain halnya dengan seseorang 
yang sejak awal sudah tidak mendapatkan ridhanya Allah, 
kenikmatan eksternal yang seharusnya bersifat baik dan membawa 
akan kenikmatan serta mengantarkan untuk bisa merasakan 
kebahagiaan badaniyah akan berubah menjadi sumber bencana. 
Ketika manusia tidak bisa merasakan nikmat kebahagiaan 
badaniyah maka badaniyahnya akan disetir oleh nafsu yang 
mengakibatkan jiwanya tidak akan tenang. Hal ini berdampak 
secara otomatis tidak akan bisa bergerak untuk mencapai dan 
merasakan nikmat keutamaan ukhrawiyah (Akhirat).
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3. Al-Farabi 
Abu Nasr Muhammad Al-Farabi lahir di Wasij, suatu desa di Farab 
(Transoxania) tahun 870 M. menurut keterangan, ia berasal dari Turki dan 
orang tuanya adalah seorang Jenderal. Pendidikan dasar Al-Farabi dimulai 
dengan mempelajari dasar-dasar ilmu agama dan bahasa. Ia juga 
mempelajari matematika dan filsafat serta melakukan pengembaraan untuk 
mendalami ilmu-ilmu yang lain. Sejak muda hingga dewasa, ia bergelut 
dengan dunia ilmu. Dalam perjalanan hidupnya, Al-Farabi pernah menjadi 
hakim. Dari Farab kemudian ia pindah ke Baghdad, pusat ilmu 
pengetahuan di waktu itu. Di sana ia belajar pada Abu Bisr Ibn Yunus 
(penerjemah) dan tinggal di Baghdad selama 20 tahun. Kemudian ia 
pindah ke Allepo dan tinggal di istana Saif al-Daulah, memusatkan 
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perhatian pada ilmu pengetahuan dan filsafat. Istana Saif al-Daulah adalah 
tempat pertemuan ahli-ahli ilmu pengetahuan dan filsafat di waktu itu. 
Diam umur 80 tahun Al-Farabi wafat di Allepo pada tahun 950 M.
9
 
               Beliau adalah penerus tradisi intelektual Al-Kindi, tapi dengan 
kompetensi, kreatifitas, kebebasan berfikir, dan tingkat sostifikasi yang 
tinggi. Jika Al-Kindi dipandang sebagai seorang filosof muslim dalam arti 
kata yang sebanarnya, Al-Farabi disepakati sebagai peletak sesungguhnya 
dasar piramida studi falsafah dalam islam yang sejak itu terus dibangun 
dengan tekun. Ia terkenal dengan sebutan guru kedua dan otoritas terbasar 
setelah panutannya Aristoteles.
10
 Al-Farabi benar-benar memahami filsafat 
Aristoteles, yang dijuluki al-Muallim al-Awwal (guru pertama), sehingga 
tidak mengherankan bila Ibnu Sina yang menyandang predikat al-Syekh 
al-Ra’is (Kiai Utama), mendapatkan kunci dalam memahami filsafat 
Aristoteles dari buku Al-Farabi, yang berjudul Fi Aghrodi ma ba’d al-
Thabiat.Al-Farabi dalam dunia intelektual islam mendapat kehormatan 
dengan julukan Al-Muallim as-Tsani (guru kedua). Penelitian ini 
dihubungkan dengan jasanya sebagai penafsir yang baik dari logika 
Aristoteles. Umar Amin Husen berargumen seolah-olah Aristoles dalam 
dunia filsafat telah usai dan tugas itu di emban Al-Farabi sebagai guru 
kedua. Agaknya kedua versi diatas dapat diterima karena filsafat Yunani 
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dapat dikatakan telah lenyap dari peredaran Al-Farabi pelanjut dan 
pengembangnya, tetapi alasan logika lebih dominan.
11
 
    Corak pemikiran Al-Farabi juga sangat dipengaruhi olehkondisi 
sosial politik yang mengitari kehidupannya. Secara politis, Al-Farabi tidak 
hidu di bawah negara sentralistik seperti pada masa Al-Makmum dan 
Muktashim. Mereka berusaha mengokohkan daulah al-aql dalam islam 
serta berjuang memperoleh kemenangan dan menentang lawan-lawannya 
sebagaimana yang dilakukan Al-Kindi. Sebaliknya Al-Farabi hidup dalam 
situasi sosial politik dan pemikiran yang sama sekali berbeda. 
12
 
   Beliau berkeyakinan bahwa filsafat tidak boleh dibocorkan dan 
sampai ke tangan orang awam. Oleh karena itu filosof-filosof harus 
menuliskan pendapat-pendapat atau filsafat mereka dalam gaya bahasa 
yang samar, agar jangan dapat diketahui oleh  sembarang orang, dengan 
demikian iman serta keyakinannya tidak menjadi kacau. Ia juga 
berkeyakinan bahwa agama dan filsafat tidak bertentangan, malahan sama-
sama membawa kepada kebenaran.
13
 Kebeneran yang berujung pada 
kebahagiaan. 
Dalam pengamatan Al-Farabi, sebagaimana yang ditulis dalam 
bukunya, al-Tanbin Sabil al-Sa’adah, orang awam pada umumnya 
mengartikan al-sa’adah, kebahagiaan, dengan suatu bentuk kehidupan 
(keadaan) yang tanpa masalah dan kesulitan-kesulitan, baik kesulitan-
kesulitan materi (harta benda), pekerjaan, tempat tinggal dan selalu hidup 
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rukun dengan sanak keluarga dan handai-tauladan. Dengan kata lain al-
sa’adah, kebahagiaan dalam arti ini merupakan cerminan dari 
kesejahteraan dalam hidup di dunia ini. Gambaran tentang al-sa’adah di 
atas secara umum menurut Al-Farabi tidak bebeda dengan dengan al-
ladzdzah, kenikmatan,karena kedua istilah ini mempunyai kesamaan 
unsure yang penting seperti rasa puas, rela menikmati, tidak tertimpa 
musibah, ataupun kalau ada sangat ringan sekali dan tidak berpengaruh 
apa-apa dalam kehidupannya. Dalam pandangan Aristoteles, al-ladzdzah, 
kenikmatan, memang merupakan syarat penting bagi manusia untuk 
mendapatkan al-ladzdzah, kebahagiaan akan tetapi bukanlah satu-satunya 
syarat. Dengan dmikian al-ladzdzah tidak sama dengan al-sa’adah. 
Epycurus menyatakan bahwa jika al-ladzdzah itu bisa langgeng dan tidak 
bisa berubah-ubah maka dapat juga disebut al-sa’adah, kebahagiaan. 
Pandangan orang awan tersebut dimanifestasikan dalam bentuk 
tingkah laku yang tentu saja selaras dengan motivasi-motivasi yang 
melatarbelakanginya. Kenyataan semacam itu menurut Socrates sangatlah 
wajar karena sebagaimana diketahui, bahwa motivasi seseorang dalam 
melakukan sesuatu berdasarkan pada pengetahuan dan keutamaan yang 
dipahami melalui akalnya. Akallah yang menjadi sarana untuk sampai 
kepada ilmu, dan dengan ilmu seseorang akan dapat sampai kepada 
keutamaan tujuannya.  
Menurutu Al-Farabi, kebahagiaan akan dapat dicapai oleh 
seseorang apabila jiwanya telah sampai pada wujudnya yang sempurna 
 
 
dan tetap dalam keadaan seperti itu selama-lamanya, untuk sampai pada 
al-sa’adah tersebut. Manusia dapat berusaha dengan cara membiasakan 
diri melakukan perbuatan-perbuatan baik, sehingga untuk tahap 
selanjutnya perbuatan baik bisa muncul secara otomatis tanpa disadarinya, 
perbuatan-perbuatan baik baik sebagian bisa berupa aktivitas intelektual 
dan sebagian lain berupa aktivitas badan (jasmani). Perbuatan baik yang 
dilakukan untuk maksud-maksud tertentu merupakan rintangan bagi 
manusia untuk mencapai kebahagiaan, yaitu kebaikan yang dapat muncul 
dengan tidak mengenal waktu dan tidak pula untuk sebuah tendensi. 
Kebahagiaan yang sesungguhnya menurut Al-Farabi, sebagaimana 
dikutip oleh Yusuf Musa dalam bukunya, Filsafat al-akhlaq fi al-Islam, 
hanya dapat dicapai dengan cara mukasyafah. Sebab hanya dengan jalan 
itulah akan benar-benar muncul suatu kesadaran dalam diri manusia bahwa 
Allah itu ada, alam dan segala isinya hanyalah jalan untuk mengetahui 
ada-Nya. Dalam kitabnya, Fusus al-Hikam, dia menyatakan bahwa, 
apabila Allah telah membuka kesadaran seseorang sehingga pada akhirnya 
dia dapat sampai pada kesimpulan, bahwa keberadaan alam merupakan 
bukti keberadaan Allah, berarti orang tersebut telah dapat mencapai 
kebahagiaan.
14
 
Dari pendapat beberapa tokoh filsuf diatas mengenai kebahagiaan, 
dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan bersumber dari kebaikan dan 
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Meskipun, dari setiap tokoh mempunyai berbagai jalan yang berbeda 
dalam mencapai kebahagiaan, kebahagiaan tertinggi tetaplah akhirat. 
 
 
B.  Jalan Mencapai Kebahagiaan 
 
Kebahagiaan merupakan hal atau kondisi yang meskipun sangat 
sulit dicapai oleh setiap orang, mereka berusaha dengan sekuat tenaga 
untuk memperolehnya. Bila orang berhasil memperolehnyadia telah dapat 
mencapai kesempurnaan hidup dalam arti yang sebenarnya. Tidak semua 
orang dapat mencapai kesempurnaan itu dengan mudah. Karena 
kesempurnaan yang dapat disebut sebagai al-sa’adah, kebahagiaan, 
merupakan puncak kebaikan yang selalu melekat pada dirinnya. Kebaikan-
kebaikan yang menjadi tujuan manusia sanagt banyak ragamnya. Tetapi 
dari seluruh kebaikan yang ada, kebahagiaan adalah yang paling mulia dan 
menjadi puncak dari segala tujuan yang ingin dicapai oleh setiap orang. 
Jika seseorang telah mencapai puncak kebaikan itu berarti dia tidak lagi 
memerlukan kebaikan-kebaikan lain, karena kebaikan yang lain tersebut 
masih belum sempurna dan masih butuh kepada kebaikan-kebaikan 
berikutnya.
15
 
Dalam pandangan Al-Farabi disamping daya tumbuh dan daya 
mengetahui, manusia yang memiliki daya khayal, yaitu suatu daya yang 
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berfungsi untuk menyelidiki segala hal yang diketahui dan dirasakan  oleh 
panca indra. Disinilah letak perbedaannya dengan makhluk-makhluk yang 
lain, dan tepatlah yang difirmankan Tuhan hahwa manusia itu diciptakan 
olehNya sebagai makhluk yang paling baik. 
 Menurut Al-Farabi ada empat keutamaan yang dimilikki setiap 
manusia, dengan keutamaan-keutamaan itu akan dapat menyebabkan 
setiap orang dapat memperoleh kebahagiaan sejati, yaitu kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Empat keutamaan tersebut ialah keutamaan teoritis, 
keutamaan berfikir, keutamaan akhalak, dan keutamaan berkreasi melalui 
perbuatan-perbuatan praktis. Dari keempat hal tersebut di atas keutamaan 
teoretis pada manusia merupakan karunia Tuhan yang paling tinggi yang 
diberikan kepadanya. Keutamaan teoretis ini secara otomatis dapat 
menggiring manusia kepada tujuan tertinggggi dalam hidupnya.  Tujuan 
tertinggi dalam hidup manusia adalah mengenal Tuhan dengan cara 
mengetahui asal usul alam dan segala isinya. Pada dasarnya pengenalan 
terhadap Tuhan telah dimiliki oleh manusia sejak semula dan dia pun tidak 
sadar dan tidak mengetahui sebagaimana hal itu terjadi dan dari mana 
pengetahuan itu dia dapatkan. Ilmu yang sedemikian ittu disebut ilmu 
pertama.
16
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1. Keutamaan teoretis  
Keutamaan teoretis adalah pengetahuan-pengetahuan yang dengan 
perantaraan alam semesta dapat ditemukan tujuan tertinggi (terakhir) dari 
segala sesuatu. Pengetahuan semmacam ini meurut Al-Farabi dapat 
diperoleh seseorang melalui tiga jalan yaitu pertama, diperoleh secara 
langsung sejak dini bahwa seseorang tidak pernah tahu bagaimana 
prosesnya dan darimana asalnya. Kedua, diperoleh dengan cara berfikir, 
mengamati dan mempelajarinya sendiri. Ketiga, diperoleh melalui belajar 
dari orang lain yang pernah menciptakan teori-teorinya yang berkenaan 
dengan pengetahuan tersebut. 
Untuk mengetahui hakikat segala sesuatu, orang menempuh tiga 
acara diatas, yaitu: melakukan prediksi-prediksi awal kemudian 
membuktikan (kebenaran atau kesalahan) prediksinya dengan cara 
penelitian dengan seksama, mengambil kesimpulan, dan menciptakan 
rumus-rumus untuk suatu teori, atau mempelajari metode teori orang lain, 
lengkap dengan metode penelitiannya kemudian munerapkannya. 
Pengetahuan yang diperoleh tanpa penyelidikan terlebih dahulu, 
kebenarannya masih diragukan dan belum bisa diipertanggungjawabkan.
17
 
Untuk membuktikan kebenaran suatu pengetahuan, para peneliti 
menggunakan berbagai macam metode dalam penelitian mereka. Dari 
metode tersebut diharapkan akan dapat mencapai kebenaran yang 
dimaksud. Seorang peneliti yang telah membuktikan kebenaran 
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pengetahuan tertentu dengan menggunakan metode tertentu pula dan 
kebenarannya diakui oleg peneliti-peneliti yang lain dengan metode yang 
berbeda, maka kebenaran tersebut adalah kebenaran yang meyakinkan.  
 
2. Keutamaan Berpikir  
Al-Farabi menyatakan bahwa, di samping keutamaan teoretis, 
manusia mempunyai keutamaan berpikir. Sebelum diaplikasikan, 
keutamaan berpikir masih berupa potensi (daya). Disebabkan oleh potensi, 
orang dapat menjadi baik dan dapat pula menjadi jahat. Potensi itu akan 
menjadi utama apabila diterapkan pada hal-hal yang berguna dan dapat 
pula menjadi tercela jika diterapkan pada hal-hal yang buruk dan tidak 
berguna. 
Berpikir utama menurut Al-Farabi adalah berpikir hanya tentang 
hal-hal yang baik dan utama, kemudian mempertahankan (pemikiran) itu 
dalam jangka waktu yang lama, berguna bagi manusia, baik secara 
personal (bagi pribadi) maupun sosial (bagi masyarakat luas), pemikiran 
utama tersebut hendaknya dipertahankan bahkan (kalau mungkin) 
dibakukan menjdi undang-undang.
18
 
Keutamaan berpikir ini secara operasional tidak dapat dilakukan 
oleh setiap orang karena tidak sedikit orang yang dapat berpikir utama, 
tetapi tidak dapat mempertahankannya. Walhasil, hanya berlaku dalam 
waktu yang sangat pendek, dan diantara hal-hal yang menyebabkan 
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keterlambatan masalah tersebut adalah kekuasaan yang sebenarnya hanya 
bersifat particular yang mempunyai tujuan dalam jangka pendek potensi 
berpikir utama seseorang dapat menjelma menjadi sebuah pemikiran 
utama jika hasil pemikiran tersebut dimaksudkan untuk hal-hal yang 
terbaik dan berguna atau untuk mencapai tujuan yang utama, baik untuk 
dirinya sendiri atau masyarakat umum. 
Pada dasarnya tiap-tiap manusia tidak mungkin tidak 
memperhitungkan sesamanya. Di antara mereka telah terjalin suatu ikatan 
yang kuat. Kenyataan ini oleh para filsuf disebut dengan “kodrat sosial”. 
Seluruh hidup manusia beserta pengalaman-pengalamannya benar 
menunjukkan kehadiran orang lain. Meskipun dapat dikatakan bahwa 
manusia adalah pengukir riwayat hidupnya sendiri, asal usul atau awal 
riwayatnya itu tinggal tersembunyi dari penglihatannya. Misalnya, ia 
“menemui” dari dalam hidup dan menghadapi tugas untuk 
mengembangkan dan mengisinya sendiri lebih lanjut. Eksistensi manusia 
“diberikan” kepadanya. Orang menerimanya tanpa meniti. Orang yang 
tidak pernah mengakui saling ketergantungan pada orang lain berarti tidak 
pernah menghayati sejarah yang terjelma dalam dirinya. 
19
 
Manusia selain memiliki kesadaran akan keterlibatannya dengan 
orang lain,  juga memiliki kesadaran diri.  Tahu akan keberadaan sesuatu 
di dalam dirinya yang turut mengetahui, concentia atau sunaidesis, juga 
dalam kesusilaan, dan itulah yang dapat menyebabkannya dapat 
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mempertimbangkan diri sendiri dalam hubungannya dengan orang lain 
bahkan kepada Tuhan dan menerima hukum-hukum dari pihak tersebut. 
Dalam menerima kebenaran, kadang-kadang hati nurani manusia 
menolak. Tetapi dapat pula terjadi bahwa hati nurani itu dapat menyetujui. 
Umpamanya, orang melakukan perbuatan tertentu, tetapi khawatir bahwa 
melakukan kekeliruan. Maka memeriksa segala yang telah diperbuatnya, 
mengapa melakukannya dan bagaimana seharusnya yang dilakuakan. 
Dlam hal ini, seolah-olah mengadakan percobaan terhadap diri sendiri dan 
mengajukan alasan yang sekiranya dapat mempersalahkan diri sendiri. 
Namun kenyataannya alasan-alasan tersebut tidak dapat bertahan dan 
alasan penentangannya lebih kuat. Akibatnya adalah menjatuhkan 
keputusan bebas bagi dirirnya sendiri dan secara demikian hati nuraninya 
bersih. 
Secara umum keberadaan hati nurani menunjukkan bahwa pada 
dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak selaras, yang senantiasa 
mengandung pertentangan di dalam dirinya. Binatang tidak mempunyai 
kemungkinan untuk bersifat tidak selaras, dia hidup dalam suatu 
keselarasan alami. Bila ada makhluk yang adimanusia, maka tidak 
mungkin bersifat tidak selaras sebab pembawaan rohaninya selaras. Hanya 
manusialah yang bersifat tidak selaras walaupun pada akhirnya akan 
selaras. Itulah sebabnya ketidakselarasan menimbulkan pertentangan. Itu 
 
 
pula sebabnya manusia tidak mungkin sama dengan binatang, dia bisa 
lebih tinggi dan bisa pula lebih rendah.
20
 
Manusia sebagai makhluk memiliki keutamaan barpikir, mampu 
memiliki pengertian-pengertian rasional dan dapat cinta secara personal. 
Dia tidak hanya menyertai realitas-realitas sejauh disentuh dari luar oleh 
realitas-realitas tersebut, tetapi juga mengerti realitas-realitas tersebut 
dalam wujudnya. Manusia tidak hanya haus dan rindu akan realitas-
realitas untuk kepentingan dan pemuasan diri sendiri, tetapi juga mampu 
keluar dari dirinya. Dan untuk mencintai realitas tersebut, tanpa ditawar-
tawar, manusia dapat menghargai bahkan menyerahkan diri kepada realitas 
yang sepantasnya dicintai. 
Dengan keutamaan berpikir yang dimilikinya, manusia dapat 
merencanakan sesuatu yang menjadi tujuannya, baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut 
dengan memikirkan berbagai macam akibat yang akan dilaluinya.
21
 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang paling baik. 
Manusia adalah ciptaan Allah SWT yang baik (indah, the 
best) bentuk kejadiannya di antara makhluk-makhluk yang ada di alam 
semesta ini sehingga dijuluki Alquran surat al-Tiin (85) dengan insan 
ahsani taqwiim dan tetapi bisa pula jatuh kepada 
asfala saafiliin. Ahsani taqwiim dalam pengertian bahwa manusia 
memiliki derajat yang lebih tinggi secara jasmani dan rohani bila 
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dibanding dengan makhluk lainnya. Dari segi jasmani kelebihan dan 
kesempurnaan manusia terletak pada bentuk ciptaan fisik dan rupa 
wajahnya yang sangat indah dan sempurna, serta ditambah dengan posisi 
badannya yang tegak lurus ,ke atas. Dan dari segi rohani , manusia adalah 
makhluk yang berbudaya dan berkekuatan spiritual keagamaan, karena 
manusia memiliki kemampuan akal dan kalbu yang tidak dimiliki oleh 
makhluk lain.
22
 
3. Keutamaan Akhlak 
Dalam bukunya tentang perincian ilmu-ilmu, Ihsha’, al-‘Ulum, Al-
Farabi telah memasukkan akhlak sebagai bagian dari cabang-cabang ilmu. 
Akan tetapi pendapatnya tentang hal ini menurut Ahmad Mahmud Subhi, 
masih dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran Aristoteles, baik dalam 
penyusunan maupun pemahamannya. Meskipun demikian menurut Subhi 
dia telah memasukkan ilmu-ilmu islam, seperti fikih dan tasawuf, dengan 
memberikan interpretasi yang sangat luas untuk mendukung teori 
filsafatnya. Hal tersebut terlihat jelas ketika dia menguraikan kesatupaduan 
antara agama dan filsafat, sebuah filsafat paripatetik sebagaimana yang dia 
gambarkan ketika memahami filsafat Plotinus. Sebagaimana Aristoteles, 
untuk menciptakan negara utama (al-madinah al-fadhilah), Al-Farabi 
menampilkan akhlak sebagai unsure yang paling dominan yang harus ada 
terlebih dahulu sebelum pembentukan negara. Sebab menurut Al-Farabi 
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akhlak memegang peranan penting untuk sampai pada kebahagiaan, baik 
secara individu maupun secara sosial.  
Menurut A-Farabi, akhlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama 
akhlak teoretis, dalam pemahaman paripatetik, adalah permulaan dari 
bagian-bagian ilmu pengetahuan (filsafat) praktis (al-hikmah al-amaliyyah), 
yaitu ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kemaslahatan individu. 
Pernyataan Al-Farabi dalam definisi ini tidak luput dari pengaruh 
Aristoteles yang dalam uraiannya menyatakan terbentuknya reformasi 
intern dan politik berperadaban. Kedua, akhlak praktis, yang oleh Al-Farabi 
didefinisikan dengan menonjolkan visi keislamannya, sebuah definisi yang 
hampir sama dengan tasawuf atau pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan 
dengan bahasa tentang jiwa dan segala sesuatu yang berasal dari instink, 
yaitu keselarasan antara ilmu kalam dengan pengetahuan jiwa yang muncul 
dari keyakinan.
23
 
Sejak awal manusia sudah memiliki daya, sesuatu yang menjadi 
pangkal dari segala yang akan terjadi kemudian. Daya tersebut 
memungkinkannya untuk membedakan antara baik dan buruk dan memilih 
satu diantara keduanya, kemudian memperbuatnya. Terjadilah sesuatu itu, 
manusia memberi keputusan terhadap dirinya.daya yang dimiliki diperoleh 
manusia secara otomatis, tetapi keberadaannya sesudah itu sangat 
tergantung kepada usaha yang dilakukannya. 
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Keutamaan berpikir, sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu, 
menurut Al-Farabi hanya dapat berguna untuk membedakan antara yang 
baik dan yang buruk dalam lingkup yang terbatas. Bahkan, tidak jarang 
kebaikan dan keburukan itu hanya menurut selera individu. Maka dari itu 
menurut Al-Farabi untuk memperoleh hasil yang optimal tentang hakikat 
baik buruk, selain keutamaan berpikir, keutamaan akhlak juga sangat 
dominan dalam pengambilan keputusan.
24
 
Hasil akhir dari keutamaan berpikir hanya mencakup rumusan-
rumusan yang parsial dalam batas wilayah pemikiran tertentu. hal ini jelas 
sangat berbeda dengan keutamaan akhlak.keutamaan akhlak menurut Al-
Farabi, menyentuuh seluruh ruang lingkup permasalahan kehidupan, untuk 
segala waktu dan segala situasi. Meskipun demikian, secara umum 
keutamaan akhlak ini berkaitan erat dengan keutamaan berpikir. Maka dari 
itu, seseorang yang akan mengadakan penelitian tentang (baik dan buruk)  
suatu hal hendaklah berpijak pada sesuatu yang  yang paling berpengaruh 
pada keutamaan-keutamaan yang lain. Keutamaan berpikir, suatu 
keutamaan yang mampu memberikan kesimpulan tentang tujuan yang 
paling baik dan paling berguna bagi semua atau sebagian masyarakat 
dalam negara utama (al-madinah al-fadhilah) yang akan berjalan lebih 
langgeng apabila ada kesalingkaitan dengan keutamaan akhlak, dan 
keduanya berjalan secara simultan serta berkesinambungan. Menuut Al-
Farabi suatu cara untuk sampai pada kesempurnaan kepemimpinan dalam 
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negara yang dimaksud. Keutamaan akhlak merupakan keutamaan yang 
paling dominan dalam suatu kepemimpinan. Tidak ada keutamaan yang 
lebih tinggi dari keutamaan tersebut. 
25
 Pendapat lain mengatakan bahwa 
Akhlak merupakan salah satu dimensi pokok dalam kehidupan manusia 
menurut Islam.  
Oleh karena itulah Allah mengutus Muhammad SAW menjadi nabi 
dengan tugas utama memperbaiki akhlak manusia. Dalam hal ini Nabi 
Muhammad SAW menegaskan: "Sesungguhnya aku diutus menjadi rasul 
adalah bertujuan untuk memperbaiki akhlak manusia." Kalau dilihat dari 
konsep akhlak yang terdapat dalam Islam dan kedudukan akhlak dalam 
kehidupan manusia dapat dimengerti dasar filosofis dari ucapan itu. 
Pertama masalah akhlak itu adalah masalah kemanusiawian yang erat 
hubungannya dengan jiwa sebagai hakikat hakiki manusia. Kedua 
pengertian akhlak itu yang luas bidangnya dalam kehidupan manusia. 
Dalam Al-Quran konsep akhlak itu tidak saja terbatas pengertiannya dalam 
kehidupan pribadi (al-akhlaaql fardiyah) dan keluarga (al-akhlaaql 
usrah), akan tetapi juga meliputi penataan hubungan baik manusia dalam 
kehidupan sosial (al-akhlaaqul ijtima'iyah), politik (al-akhlaaqul daulah), 
dan keagamaan (al-akhlaaqud diiniyah). Atau pada penataan hubungan 
baik manusia dalam hablun minallah dan hablun minannas, akan tetapi 
juga meliputi hablun minal alam, hablun minannafsi, dan hablun minal 
jismi. Kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia dalam keseluruhan 
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dimensi dan potensi kehidupannya itulah tujuan pendidikan akhlak dalam 
Islam. Oleh karena itu akhlak dalam Islam menjadi penentu kualitas, 
harkat, dan martabat manusia. Semakin tinggi tingkatan kualitas, 
kebahagiaan, dan kesempurnaan hidupnya, serta semakin mulialah harkat 
dan martabatnya. Dengan demikian sistem akhlak Islam dan ditambah 
dengan ajaran tasawufnya dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia di 
bidang akhlak, etika, dan moral, serta dalam mengatasi masalah-masalah 
kemanusiaan masa kini dan mendatang.  
Jadi ucapan Nabi Muhammad SAW tentang makaarimal akhlaaq 
atau shaalihal akhlaaq memiliki dasar filosofis yang dalam dan implikasi 
yang luas dalam kehidupan manusia. Pendeknya kalau akhlak sudah 
mulia, kesehatan jiwa akan diperoleh, kebahagiaan akan dicapai, 
kesempurnaan akan dirasakan, serta pada akhirnya manusia dapat 
berhubungan dan bersatu dengan Allah.
26
 
 
4. Keutamaan berkreasi (Berkarya dan Kerja Keterampilan) 
Menurut Al-Farabi keutamaan karya dan kerja keterampilan dapat 
diperoleh melalui dua cara, yaitu: pertama, dengan pernyataan-pernyataan 
yang memuaskan dan memberi ransangan kepada jiwa serta dapat 
berpengaruh secara aktual. Pernyataan-pernyataan tersebut haruslah benar-
benar memberi kepuasan kepada jiwa, sehingga melalui bakat yang 
dimilikinya setiap orang dapat berkarya sesuai dengan keinginan dan 
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kehendaknya sendiri dengan penuh ketaatan dan dengan menanggung 
segala konsekuensinya.  
Hal ini sangat penting karena dengan demikian, dia akan dengan 
bebas menciptakan karya-karyanya secara rasional. Kedua, dengan cara 
pemaksaan, yaitu suatu cara yang biasanya diterapkan untuk orang-orang 
yang sombong, fanatik, dan tidak tergerak hatinya untuk berbuat baik dan 
benar. Mereka ini menurut Al-Farabi adalah orang-orang yang hanya 
menuruti hawa nafsunya dan tidak peduli dengan teori-teori ilmu 
pengetahuan. Padahal, sebagaimana diketahui, demi kesempurnaan suatu 
kreatifitas, orang pastin membutuhkan teori-teori. Ilmu pengetahuan itu 
sendiri adalah hasil dari berpikir rasional dan berpikir rasional merupakan 
bagian dari fitrah manusia yang membedakannya dari makhluk-makhluk 
yang lain.
27
 
Suatu kreatifitas (karya dan kerja keterampilan) itu akan menjadi 
utama bila berada di tangan orang-orang yang utama, sebab segala yang 
mereka hasilkan pasti akan dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan yang utama. 
Laksana seorang raja yang arif dan bijaksana akan memerintah rakyatnya 
dengan penuh keadilan dan kebijaksanaan, atau laksana kepala rumah 
tangga yang baik akan membina keluarganya dengan penuh kasih saying 
dan kesabaran, meskipun tidak menutup kemungkinan, demi tujuan yang 
utama, dia terpaksa menggunakan kekerasan.
28
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Tujuan tertinggi dari karya dan kerja keterampilan dimaksud tidak 
lain hanyalah ketercapaian puncak kesempurnaan, yaitu  kebahagiaan 
tertinggi. Untuk itu  sebagai makhluk yang berakal, dalam mencapainya, 
manusia harus mempergunakan teori-teori yang masuk akal (rasional) 
disertai argumen-argumen yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya serta dapat memuaskan semua pihak, sehingga tidak  lagi 
ada tempat bagi pihak lain yang dapat memberikan argumentasi yang lebih 
baik dan lebih memuaskan.  
Semua itu haruslah dilakukan dengan cara-cara yang bijaksana, 
yaitu dengan memberikan perumpamaan-perumpamaan yang dapat 
menyentuh imajinasi mereka agar secara teoretis, mereka dapat 
mengkhayalkan keadaan suatu umat, untuk kemudian dapat membenarkan 
atau menyalahkan pernyataan-pernyataan yang mereka peroleh. 
Kemudian, secara sadar mereka mengikuti segala yang dilakukan oleh 
umat yang menjadi idolanya.  
Setelah tergambar dalam diri mereka keberadaan umat yang ideal, 
mereka akan berusaha untuk mengkaji perbuatan-perbuatan, karya-arya 
dan kerja keterampilan tersebut secara terperinci sebagai syarat bagi 
terbentuknya masyarakat ideal untuk kemudian menerapkan dalam 
kehidupan sosial mereka sendiri. Dengan demikian, akan muncul 
dikalangan mereka suatu kehendak (keinginan) yang disebabkan oleh 
pernyataan-pernyataan yang memuaskan jiwa, untuk melakukan 
 
 
perbuatan-perbuatan yang utama dan menghindarkan diri dari perbuatan-
perbuatan tercela . cara ini dapat diterapkan pada masyarakat awam.  
Adapun bagi masyarakat yang berpendidikan, pernyataan dan 
kenyataan tersebut dapat dibukukan dalam tulisan-tulisan yang selanjutnya 
dapat dibaca, dipahami, dan dikaji lebih lanjut oleh mereka, bahkan tidak  
menutup kemungkinan mereka dapat menemukan hal-hal yang baru dan 
lebih baik. keterangan yang dituangkan melalui tulisan akan lebih bertahan 
lama dibandingkan dengan yang disampaikan secara lisan.
29
 
Dalam tiap perjalanan hidup manusia, akan terus menghasilkan 
pengalaman-pengalaman yang berbeda tiap individu. Dua orang yang 
berkunjung ke Burobudur, salah satunya tidak dapat menyalahkan atau 
membenarkan pengalaman lainnya, karena apa yang dialami dan 
dipikirakan tiap individu mengenai Burobudur merupakan suatu yang 
berbeda. Maka pemaksaan terhadap orang lain untuk menerima kebenaran 
mutlak pengalaman seseorang, sehingga menyalahkan pengalaman lainnya 
merupakan tindakan tidak rasional.Ulasan di atas menampilkan konsep 
kebebasan manusia dalam berpikir. Bahwa tiap individu mempunyai 
kesempatan untuk berpikir berbeda dengan orang lain yang tak bisa dapat 
disalahkan dan dipaksakan oleh orang lain.
30
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN EKSPRESI KEBAHAGIAAN HAKIKI DALAM NOVEL 
“TENTANG KAMU” 
A. Implementasi Kebahagiaan Hakiki Dalam Novel “Tentang Kamu” 
Tokoh utama dalam novel “Tentang Kamu” karya Tere Liye adalah Sri 
ningsih. “ Sri berlarian di jalan setapak, melintasi rumah-rumah rapat,tidak tahu mau 
kemana. Dia tidak mau ada yang melihatnya menangis. Sejak kecil, Nugroho 
mendidiknya menjadi anak yang kuat dan sabar, dia tidak pernah lagi menangis di 
depan orang lain. Gerimis menderas membungkus seluruh pulau. Sri terisak, dia 
tidak tahan lagi untuk tidak menangis. Entahlah apakah dia harus berterima kasih 
kepada hujan, karena kali ini orang-orang tidak tahu dia sedang menangis sejadi 
jadinya. Air matanya bercampur dengan air hujan” (Hal. 101). 
Dari kutipan tersebut, dapat dilihat tokoh utama dalam novel “Tentang 
Kamu” karya Tere Liye memiliki watak yang sabar. Dia sabar dalam menghadapi 
cobaan hidup yang ada, menerima kenyataan harus menjadi anak yatim piatu diusia 
sembilan tahun. Dia tumbuh menjadi pribadi yang sangat kuat dan tangguh seperti 
bapaknya. Selain itu Sri juga pandai. Sri memilki keterampilan menyupir, bahkan 
keterampilannya itu yang membutanya memiliki banyak pengalaman. Hal ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. “Sri berbakat lihatlah, sekejap setelah mesin menyala, 
dengan gerakan mantap, Sri mulai menginjak gas, mobil itu maju dengan mulus. 
Juga saat berbelok, berganti porsneling, mlakukan manufer kecil. Sri bisa 
mengendrainya pada kesempatan pertama”.(Hal. 164) 
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa tokoh utama Sri adalah sosok yang 
pandai dan cerdas. Dia jug amampu menjalankan mobil pada kesempatan pertama. 
Selain keterampilannya itu, Sri jug apandai dalam bidang akademik. Sri pandai dalam 
pelajaran berhitung dan bahasa. Jiwa pantang menyerahnya tumbuh, Sri tidak pernah 
menyerah meskipun telah gagal berkali-kali. Gambaran watak tokoh utama dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. “ ternyata mencari peerjaan di Jakarta susah Nur. Kata 
siapa mudah, setiap hari mulai pukul tujuh pagi aku berjalan kaki tiada henti 
menelusuri jalan-jalan, terik matahari membakar kepala, keluar masuk bangunan, baru 
sorenya menjelang gelap aku pulang, tetap gagal. Puluhan tempat kudatangi, semua 
menolakku, tapi aku tidak akan berhenti beruhaha” (Hal.219). dalam kutipan tersebut 
Sri Ningsih memiliki sikap tidak mudah menyerah dia selalu berupaya memberikan 
yang terbaik, prinsip hidupnya ketika gagal 1000 kali pastikan kita bangkit 1001 kali. 
Artinya ketika dia berulang kali gagal, dia justru berulang kali mencobanya.
1
 
Dalam hal ini ini Sri Ningsih juga mempraktekkan ajaran-ajaran islam, 
Ajaran islam identik dengan kemudahan, di dalam islam beragama bukanlah pilihan 
mengambil jalan hidup yang sulit, yang memasung dan anti kemajuan. 
“sesungguhnya agama (islam) ini mudah. Maka siapapun yang membuatnya sulit, ia 
akan terkalahkan. Maka bersahajalah, jangan berlebihan, dan berbahagialah”. Sabda 
nabi melalui periwayatan Abu Hurairah. Muslim sejati dengan demikian 
sesungguhnya adalah muslim yang memegang teguh prinsip moderasi dalam segenap 
lini hidupnya, bahkan dalam aktivitas ibadah sekalipun. 
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B. Ekspresi Kebahagiaan Dalam Novel “Tentang Kamu” 
 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang Kebahagiaan Dalam Novel “Tentang Kamu” 
karya Tere Liye dapat diambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 
dan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Hakikat kebahagiaan bukanlah bersifat lahiriah melainkan bersifat 
batiniah. Manusia lebih memilih untuk menghabiskan sepanjang waktunya 
untuk bekerja tanpa memberi waktu khusus untuk Tuhan (Allah Swt). Hal 
ini membuat manusia menempatkan Tuhan (Allah Swt) diurutan yang 
bukan prioritas dalam hidupnya, dan turus mengejar materi yang sifatnya 
sementara. Berpikir dan bersikap mengenai kebahagiaan bisa meneguhkan 
mengenai kebahagiaan. 
2. Kebahagiaan bisa dilihat secara nyata melalui ekspresi, dalam suatu 
ekspresi tidak serta merta hanya melalui ekspresi wajah, namun bisa juga 
melalui tindakan, tingkah laku keseharian atau akhlak. Kebahagiaan tidak 
selalu mengenai hal-hal yang bermewah-mewahan, melainkan 
kesederhanaan yang membuat hati menjadi tenang. Kebahagiaan yang 
membawa ketenanganlah yang menjadi puncak kebahagiaan dalam hidup 
manusia. 
 
 
B. Saran 
Dengan selesainya penelitian ini, maka peneliti memberikan 
saran. 
Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat menambah wawasan 
berpikir dan acuan dan solusi untuk menemukan kebahagian, baik 
kebahagiaan dunia maupun akhirat. Akan lebih baik jika tidak melihat 
kebahagiaan dari satu sisi, karena kebahagiaan tidak identik dengan kata 
mewah, terkadang hal sederhanapun bisa membuat seseorang bahagia. 
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